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ABSTRAK 

Nama   : Tri Maulana Hadi 

NIM   : 180213122 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Bimbingan dan Konseling 

Judul               : Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Teknik         

      Problem Solving Di SMP Negeri 10 Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 

Tebal Skripsi  :  

Pembimbing I  : Dr. Fakhri Yacob, M. Ed 

Pembimbing II : Usfur Ridha, M. Psi., Psikolog 

            Kata Kunci    :Motivasi Belajar, Teknik Problem Solving,         

   Bimbingan Kelompok 

 

 Motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang 

menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai 

tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan 

terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

motivasi belajar melalui teknik problem solving pada siswa di SMP 

Negeri 10 Banda Aceh. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan eksperimen dengan one group pretest-posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 

29 siswa. Adapun sampel berjumlah 19 orang siswa, pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan mengkategorikan tingkat 

motivasi belajarnya rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala likert dan observasi. Teknik analisis data menggunakan 

uji-t. hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah adanya 

perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah digunakan 

teknik problem solving di SMP Negeri 10 Banda Aceh, dapat 

disimpulkan bahwa bahwa peningkatan motivasi belajar melalui teknik 

problem solving efektif pada siswa di SMP Negeri 10 Banda Aceh. 

 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Teknik Problem Solving, Bimbingan Kelompok.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bimbingan dan konseling adalah proses yang bertujuan untuk memberikan 

bantuan kepada individu yang membutuhkannya. Tujuannya agar mampu untuk 

mendukung pencapaian masa depan siswa baik itu dari  akademik maupun non 

akademik1. Menurut Prayitno dan Erman Amti bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan oleh orang ahli kepada beberapa orang atau individu baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa. Namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang masih kurang 

motivasi dalam belajar, hal ini dapat dilihat dengan banyaknya perilaku indisipliner 

yang terjadi di sekolah. 

 Teknik problem solving adalah suatu proses kreatif dimana individu-individu 

menilai perubahan-perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, dan membuat 

pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan 

tujuan-tujuan dan nilai hidupnya.2 Menurut Djamarah teknik problem solving adalah 

metode bukan hanya sekedar metode belajar mengajar, tetapi juga metode berpikir, 

sebab dalam metode problem solving ini dapat menggunakan metode lainnya yang 

dimulai mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.3 Menurut Abdul Majid 

metode pemecahan masalah (problem solving) adalah cara memberikan pengertian 

dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan berpikir tentang 

 
  1 Prayitno Erman Amti, 2004. Dasar – dasar Bimbingan dan Konseling Edisi revisi. Jakarta : 

Rineka Cipta.hlm 125 
2 Romlah, Tatiek. 2006. Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok. Malang: Universitas Negeri 

Malang. hlm 93 
3 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka 

Cipta. hlm 91 
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suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya 

memecahkan masalah.4 

 Teknik problem solving siswa di tuntut untuk memecahkan masalah, 

mendiskusikan masalah untuk diselesaikan, dan menuliskan jawaban/solusi dari 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Tenik problem solving merupakan pemecahan 

masalah yang menuntut siswa dapat memecahkan berbagai masalah yang baik secara 

individual atau kelompok 5 

 Jadi berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan teknik problem solving suatu 

proses melatih siswa untuk berpikir ilmiah, siswa diajak untuk menilai perubahan-

perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, dan membuat pilihan-pilihan baru, 

keputusan-keputusan, atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan-tujuan dan nilai 

hidupnya. 

 Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 

dengan adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan insentif keadaan inilah yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 

individu belajar. Kata motif sering diartikan sebagai daya dalam diri seseorang untuk 

melakuklan sesuatu Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri 

subyek untuk melakukan aktivits- aktivitas tertentu demi mecapai suatu tujuan. 

Bahkan  motif dapat  diartikan sebagai kondisi intern. (kesiapsiagaan),  berawal dari 

kata motif itu,  makaka  motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 

 
4 Abdul Majid. (2011). Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Guru. 

Bandung:PT Remaja Rosda Karya. hlm 142 
5 N. P. Silayusa., Dantes, N., & Suarni, K. N. (2015). Pengaruh Metode Pembelajaran Problem 

Solving Berbantuan Media Audio Terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar IPS Siswa LB di SLB 

A Negeri Semarang. E-journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan ganesha, 1-11. 
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menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan dapat dirasakan/mendesak.6 

 Adapun ciri-ciri motivasi belajar sebagai berikut : 

a. Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus 

dalam waktu lama; 

b. Ulet menghadapi kesulitan  dan tidak mudah putus asa, tidak cepat puas 

atas prestasi yang diperoleh; 

c. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain; 

d. Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin;dapat mempertahankan 

pendapatnya 

e. tidak mudah melepaskan apa yang diyakini; senang mencari dan 

memecahkan masalah. 

Adapun menurut peneliti ada beberapa upaya yang dapat di tempuh untuk    

memotivasi agar siswa belajar sebagai berikut : 

a. Kenalkan siswa pada kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. 

b. Bantulah siswa untuk merumuskan tujuan belajarnya. 

c. Tunjukan kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas yang dapat 

mengarahkan bagi pencapaian tujuan belajar. 

d. Kenalkanlah siswa dengan hal-hal yang baru. 

e. Buatlah variasi-variasi dalam kegiatan belajar mengajar, supaya siswa 

tidak bosan. 

f. Adakan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 

 
 6A.M, Sardiman, 2004, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, Jakarta: PT Raja. 

    Grafindo Persada   
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g. Berikan umpan balik terhadap tugas-tugas yang diberikan dan evaluasi 

yang telah dilakaukan. 

              Penelitian ini terinspirasi dari pengalaman magang 3 di SMPN 10 

 Banda Aceh. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan 

 kemampuan kualitas pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa masih 

 banyaknya siswa kelas VIII ini minat belajarnya yang masih rendah, hal ini 

 ditunjukkan oleh beberapa perilaku siswa seperti bolos saat jam pelajaran, 

 semangat belajar yang kurang, siswa tersebut belum mampu menemukan 

 bakatnya sendiri, minat siswa terhadap belajar sangat kurang. Permasalahan  ini 

termasuk salah satu mengapa siswa sulit untuk mengerjakan soal yang 

 diberikan ketika tahap evaluasi di berikan oleh guru. sulit untuk 

 memecahkan soal-soal yang diberikan. Motivasi belajar siswa/siswi SMPN  10 

Banda Aceh pada saat itu sangatlah menurun dari mulai siswa yang tidak bisa membaca, 

siswa yang suka mengganggu temannya ketika sedang belajar, siswa mudah jenuh dalam 

pelajaran yang di berikan oleh guru, adapun saat proses pembelajaran dimulai siswa tidak 

memperhatikan guru yang sedang menerangkan dan dia fokus dengan kesibukannya 

sendiri, tidak mengerjakan tugas, bermalas-malasan dalam jika mengerjakan tugas, maka 

dari itu akan berdampak pada penilaian kenaikan kelas.  

 Oleh karena itu menurut peneliti perlu dilakukan peningkatan motivasi belajar 

melalui teknik problem solving. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja fenomena yang sebabkan kurangnya motivasi belajar pada siswa di  

sekolah SMPN 10 Banda Aceh? 
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2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan 

 teknik problem solving di sekolah SMPN 10 Banda Aceh? 

3. Apakah teknik problem solving dalam layanan bimbingan kelompok efektif untuk  

peningkatkan motivasi belajar siswa di SMPN 10 Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja fenomena yang di sebabkan kurangnya motivasi 

belajar pada siswa di sekolah SMPN 10 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk peningkatkan motivasi belajar siswa 

menggunakan teknik problem solving di SMPN 1 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui apakah teknik problem solving dalam layanan bimbingan 

kelompok efektif untuk peningkatkan motivasi belajar siswa di SMPN 10 Banda 

Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya, terutama pada penggunaan metode 

pembelajaran menggunakan teknik problem solving untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

b.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk guru bk 

  Memberikan wawasan kepada guru bk dalam penggunaan teknik 

problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar mendapatkan 
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hasil dan motivasi yang maksimal. Sebagai penunjang untuk meningkatkan 

layanan bk di sekolah. 

 

 

2. Manfaat bagi peneliti 

  Sebagai calon pendidik mendapatkan pengalaman langsung dalam 

menerapkan teknik problem solving di lapangan. 

E. Hipotesis 

1. Teknik problem solving efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Teknik problem solving tidak efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Teknik Problem Solving 

 Teknik problerm solving adalah suatu proses kreatif dimana individu-

individu menilai perubahan-perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, 

dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang 

selaras dengan tujuan-tujuan dan nilai hidupnya.7  Menurut peneliti teknik 

problem solving adalah metode yang bukan hanya sekedar metode belajar 

mengajar, tetapi juga metode berpikir, sebab dalam metode problem solving ini 

dapat menggunakan metode lainnya yang dimulai mencari data sampai kepada 

menarik kesimpulan. 

 

 

 

 
7 Romlah, Tatiek. 2006. Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok. Malang: Universitas Negeri 

Malang. hlm 93 
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2. Motivasi 

  Dalam motivasi terkandung dengan adanya keinginan, harapan, tujuan, 

sasaran, dan insentif keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, 

menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Kata motif 

sering diartikan sebagai daya dalam diri seseorang untuk melakuklan sesuatu. 

Motif adalah sebab yang menjadi dorongan tindakan seseorang. Motif diartikan 

sebagai daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri subyek untuk melakukan 

aktivits- aktivitas tertentu demi mecapai suatu tujuan. Bahkan  motif dapat  

diartikan sebagai kondisi intern. (kesiapsiagaan),  berawal dari kata motif itu,  

makaka  motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif. Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan dapat dirasakan/mendesak.8  

Menurut peneliti Pengertian motivasi bisa dimaknai sebagai alasan yang 

kuat untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi ini bisa kamu dapatkan di mana 

saja, baik dari orang terdekat, para motivator, dan lain sebagainya. Namun, yang 

dapat membuat dirimu memutuskan untuk melakukan suatu tindakan tentunya 

hanya dirimu sendiri. 

 

 

 

 

 

 
8 A.M, Sardiman, 2004, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, Jakarta: PT Raja. 

    Grafindo Persada   
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

  Motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 

perilaku tertentu dan memberi arah dan ketahanan (presistence) pada tingkah laku 

tersebut.9 Motivasi berasal dari bahasa latin, movere yang berarti bergerak atau 

bahasa inggrisnya to move. Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam 

organisme yang mendorong untuk berbuat (driving force). Jadi motivasi adalah 

keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah 

tujuan.10 Sedangkan menurut Plotnik motivasi mengacu pada berbagai faktor 

fisiologi dan psikologi yang menyebabkan seseorang melakukan aktivitas dengan 

cara yang spesifik pada waktu tertentu. 

 Ada tiga aspek motivasi yaitu11 : 

 a. Keadaan yang mendorong dan kesiapan bergerak dalam diri organisme  yang   

 timbul karena jasmani keadaan lingkungan, keadaan mental (berpikir dan 

 ingatan). 

 b. Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan tersebut.  

 c. Sasaran atau tujuan tersebut di kejar oleh perilaku tersebut. 

 Ciri motivasi menurut Plotnik yaitu: 

a. Anda terdorong berbuat atau melaksanakan suatu kegiatan. 

b. Anda langsung mengarahkan energi anda, untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

 
9 Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes.2004. Hasrat untuk Belajar . Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar. Hal 140 
10 Bimo Walgito. (2004). Pengantar Psikologi. Yogyakarta: Andi Offset. Hal.  220 
11 Bimo Walgito. (2004). Pengantar Psikologi. Yogyakarta: Andi Offset. Hal.  226 
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c. Anda mempunyai intensitas perasaan-perasaan yang berbeda tentang 

pencapaian tujuan tertentu. 

   

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang 

(pribadi) yang di tandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.12 Motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang 

menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, 

sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.13 

Menurut Mc. Donald, dalam Sardiman mengemukakan bahwa motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian 

yang dikemukakan Mc. Donald dalam Sadirman, mengandung tiga elemen penting, 

yaitu : 

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri 

setiap individu manusia. Perkembangan motivasi pada diri setiap 

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 

perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada 

organism manusia, karena menyangkut perubahan energi manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 

penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 

2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa, afeksi seseorang. Dalam hal 

ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 

emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia. 

 
12 Donald, F. J. Mc. 2004. Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan Pembelajaran. 

dalam Nashar, H. Jakarta: Delia Press. Hal . 39 
13 Abraham, Maslow. 2004. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Eklektik. 

Skripsi FIP UNIMED 2016. Hal. 42 
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3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 

memang muncuk dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

terangsang oleh adanya unsur lain.14  

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar menurut  sardiman mengatakan bahwa motivasi itu sangat 

bervariasi yaitu: 

a) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya: 

1) motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir. 

2) motif-motif yang dipelajari, artinya motif yang timbuk karena 

dipelajari. 

b) Motivasi menurut pembagian dari woodworth dan marquis dalam 

sardiman: 

1) motif atau kebutuhan organisasi, misalnya kebutuhan makan, minum, 

seksual, dan lain-lain. 

2) motif-motif darurat misalnya, menyelamatkan diri, dorongan untuk 

membalas, dan sebagainya. 

3) motif-motif objektif. 

 

c) motivasi jasmani dan rohani 

1) motivasi jasmani seperti: rileks, insting, otomatis, nafas, dan 

sebagainya. 

2) motivasi rohani seperti: kemauan, atau minat. 

d) motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

 
  14 Sardiman A. M.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:Bumi Aksara, 2010. Hal.74  
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1) motivasi instrinsik adalah motif-motif yang terjadi aktif atau berfungsi 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2) motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar.15 

 

3. Fungsi Motivasi Belajar 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjaan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

c. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.Menyeleksi perbuatan, 

yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 

serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

4. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

  Motivasi mempunyai peran yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Agar peran motivasi belajar lebih optimal, maka terdapat prinsip-

prinsip motivasi dalam belajar, yaitu: 

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 

2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar 

3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman 

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 

 
15 A.M, Sardiman.1996.Interaksi dan motivasi belajar mengajar.Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada. 

Hal. 90 
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5) Motivasi dapat memumpuk optimisme dalam belajar 

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

5. Bentuk-Bentuk Motivasi Dalam Belajar 

  Menurut Afi Parnawi juga menjelaskan, dalam proses interaksi belajar 

mengajar, baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk 

mendorong anak didik agar tekun belajar.16 Ada beberapa bentuk motivasi yang 

dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik di kelas, 

sebagai berikut: 

1)  Memberi angka 
 

 Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas 

belajar anak didik. Angka yang diberikan setiap anak didik biasanya 

bervariasi, sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari hasil penilaian 

guru, bukan karena belas kasihan guru. Angka merupakan alat motivasi yang 

cukup memberikan rangsangan kepada anak didik belajar mereka di masa 

mendatang. Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai jumlah mata 

pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum. 

 Namun, guru harus menyadari bahwa angka / nilai bukanlah merupakan 

hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna, karena hasil belajar 

seperti itu lebih menyentuh aspek kognitif. 

2) Hadiah 

 Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang diberikan 

kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. 

Atau juga bisa disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. 

 
16Afi Parnawi. 2019. Pembelajaran Efektif. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya   
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 Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. 

Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang berprestasi tinggi, ranking satu, 

dua dan tiga dari anak didik lainnya. Dalam pendidikan modern, anak didik 

yang berprestasi tertinggi memperoleh predikat sebagai anak didik teladan. 

3) Kompetisi 

 Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar. Persaingan, baik dalam 

bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini 

bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang 

kondusif. Untuk menciptakan suasana yang demikian, metode mengajar 

memegang peranan. 

4) Pujian 

 Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat 

motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan  sekaligus  

merupakan  motivasi  yang  baik.  Guru  bisa memanfaatkan pujian untuk 

memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan sekolah. Pujian 

diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama 

sekali dengan hasil kerja anak didik. 

5)  Minat 

 
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 

berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 

secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
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B. Teknik Problem Solving 

a. Pengertian Teknik Problem Solving 

  Problem solving adalah strategi perilaku kognitif yang 

mengajarkan orang cara untuk menangani masalah dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi solusi 

yang lain efektif untuk masalah yang dihadapi dan memberikan pelatihan 

sistematis keterampilan kognitif. Teknik problem solving sebagai salah 

satu pendekatan kognitif memandang bahwa perilaku bermasalah muncul 

karena  pengolahan  informasi  yang  tidak  akurat  atau  tidak  

efektif, kekurangan kemampuan dalam berpikir dan karena adanya pikiran-

pikiran negatif pada diri individu yang belum terbukti kebenarannya.17 

  Problem solving menekankan pada kegiatan belajar seseorang yang 

optimal, upaya problem solving menemukan jawaban atau terhadap suatu 

permasalahan semacam ini memungkinkan belajar seseorang mencapai 

pemahaman terhadap apa yang tinggi yang dipelajari. Tenik problem 

solving tepat dilaksanakan dalam suasana kelompok, karena anggota 

kelompok bisa menyarankan dan menawarkan solusi yang potensial, selain 

itu beberapa anggota kelompok juga kurang memiliki keterampilan dalam 

memecahkan masalah, sehingga membutuhkan anggota kelompok untuk 

bisa berkembang. 

  Rohmah, menyebutkan bahwa model problem solving dapat 

meningkatkan motivasi belajar, hasil belajar dan aktivitas kinerja ilmiah. 

 
17 M. Andi Setiawan. Model Konseling Kelompok Teknik Problem Solving.Yogjakarta; CV Budi 

Utama, 2018.Hal. 4-5. 
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Dalam proses pembelajaran menekankan kepada proses mental peserta didik 

secara maksimal, bukan sekedar pembelajaran yang hanya menuntut peserta 

didik untuk sekedar mendengarkan dan mencatat saja, akan tetapi 

menghendaki aktivitas peserta didik dalam berpikir.18 

b. Langkah-Langkah Teknik Problem Solving 

a. Definisi Dan Formulasi Masalah 

 Definisi masalah adalah langkah yang paling penting dan paling 

sulit dalam Problem Solving. Tahap ini penting karena menetapkan 

sebuah kerangka pemikiran dan memahami masalah. Tujuan dari definisi 

masalah adalah untuk menggambarkan alasan mengapa situasi tertentu 

adalah masalah, serta untuk menentukan seperangkat tujuan dan sasaran 

yang realistif untuk membantu memadu upaya pemecahan masalah lebih 

lanjut. Dalam menemukan permasalahan dalam tahap definisi masalah 

melibatkan kegiatan seperti, mengumpulkan informasi, memisahkan 

fakta dan asumsi, dan mengindentifikasi faktor-faktor yang 

berkoontribusi terhadap masalah. 

b. Merancang Dan Memilih Solusi 

 Setelah menyepakati masalah, maka individu didorong untuk 

merancang dan memilih solusi dengan cara berpikir kreatif, luas dan 

fleksibel. Pada tahap ini pada dasarnya, individu diajarkan berbagai 

strategi curah pendapat, hal tersebut bertujuan untuk membantu individu 

 
 18 Firmasyah dan Surjani W dkk.Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Berbantuan 

Web pada Materi Eksraksi Terhadap Hasil Belajar.Vol. 4.Nomor. 2 ISSN: 2338-9117.Juli 

2016.Diakses pada tanggal 07 Januari 2020 pada pukul 14.55 WIB. 
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dalam rangka meningkatkan kemungkinan bahwa ide yang paling efektif 

pada akhirnya diindentifikasi. 

c. Evaluasi 

 Tujuan dari evaluasi adalah untuk memantau dan mengevaluasi 

efektivitas rencana solusi dan memecahkan masalah jika hasilnya tidak 

memuaskan.19 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Problem Solving 

  Menurut Rahmat, dalam Widodo mengemukakan bahwa 

terdapat empat faktor yang mempengaruhi proses dalam problem solving, 

yaitu: 

1) Motivasi 

 Motivasi belajar yang rendah akan mengalihkan perhatian, 

sedangkan motivasi belajar yang tinggi akan membatasi 

fleksibilitas. 

 

2) Kepercayaan dan Sikap yang Salah 

  Asumsi yang salah dapat menyesatkan pada pemahaman 

dalam pembelajaran. Bila terbentuk suatu keyakinan bahwa 

kebahagian dapat diperoleh dengan kekayaan material. 

 

3) Kebiasaan 

   Kecenderungan untuk mempertahankan pola pikir tertentu 

 
19 Firmasyah dan Surjani W dkk.Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Berbantuan 

Web pada Materi Eksraksi Terhadap Hasil Belajar.Vol. 4.Nomor. 2 ISSN: 2338-9117.Juli 

2016.Diakses pada tanggal 07 Januari 2020 pada pukul 14.55 WIB 
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atau melihat masalah hanya dari satu sisi saja, atau kepercayaan 

yang berlebihan dan tanpa kritis pada pendapat otoritas 

menghambat pemecahan masalah yang efisien. 

4) Emosi 

  Dalam menghadapi berbagai situasi, tidak disadari terlibat 

secara emosional. Emosi ini mewarnai cara berpikir disebagian 

manusia yang utuh, kita tidak dapat mengesampingkan emosi.20 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Teknik Problem Solving. 

1) Kelebihan teknik problem solving 

a) Pemecehan masalah teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran. 

b) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

c) Dapat meningkatkan aktivitas pelajaran siswa. 

d) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan 

mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

e) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. 

f) Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran 

pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang 

harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar 

 
20 Widodo Winarso. Problem Solving, Cretivity dan Decision Making dalam Pembelajaran 

Matematika.Vol.3 Nomor 1. ISSN: 2086-3918. Juli 2004.Hal.7 (Diakses pada tanggal 15 Maret 2019.Pukul 

21:57 WIB). 
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dari guru. 

g) Lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

  Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru. 

2) Kekurangan teknik problem solving 

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 

sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi  pembelajaran melalui problem 

solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahakan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelaja

C. Pengertian Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

  Pengertian bimbingan kelompok adalah bantuan terhadap individu 

yang dilaksanakan dalam situasi kelompok dapat berupa penyampaian 

informasi ataupun aktifitas kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi, maupun sosial.  

  Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu: 

kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), dan kelompok  
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besar (13-20 orang) ataupun kelas (20-40 orang). Diberikan informasi 

dalam bimbingan kelompok terutama dimaksudkan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang kenytaan, aturan-aturan dalam kehidupan, dan cara-

cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan tugas-tugas, serta meraih 

masa depan dalam studi, karir, ataupun kehidupan. Asktifitas kelompok 

diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan 

pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan diri.21 

2. Dinamika Kelompok 

  Bekerja dalam kelompok  atau bekerja dengan kelompok (work 

group) menunjukkan pada seperangkat metode dan teknik yang dirancang 

untuk mendampingi suatu kelompok dalam meningkatkan cara dan mutu 

berinteraksi sedemikian rupa, sehingga menunjang dalam pencapaiannya 

tujuan yang ditetapkan dan pengembangan kepribadian masing-masing 

anggota yang tergabung dalam suatu kelompok. Bagi tenaga bimbingan di 

institusi pendidikan, bekerja dengan kelompok berarti merancang dan 

mengelola serangkaian kegiatan yang memberikan pengalaman kepada 

siswa dan mahasiswa berinteraksi antara satu dengan yang lain dalam 

lingkup suatu kelompok, dengan maksud menunjang perkembangan 

pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta 

meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna mencapai aneka 

tujuan yang bermakna bagi para partisipan.22 

 
21 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar 

Kehidupan, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2006), hlm. 23 
22 W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT 

Grasindo, 1997), hlm 503-514. 
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3. Tujuan Bimbingan Kelompok 

  Secara umum tujuan bimbingan kelompok ialah untuk 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan untuk 

berkomunikasi, melalui kondisi dan proses berperasaan, berfikir, 

berpesepsi, dan berwawasan yang terarah. 

  Menurut Gibson tujuan dari bimbingan kelompok ini mengacu 

pada aktifitas aktifitas yang berkaitan pada penyediaan informasi atau 

pengalaman lewat aktifitas kelompok secara terencana dan terorganisasi.23 

4. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

  Bimbingan kelompok dilaksanakan melelui kegiatan sebagai 

berikut: 

a. persiapan menyeluruh 

Yaitu meliputi persiapan fisik (tempat dan kelengkapannya) 

persiapan bahan, persiapan keterampilan dan persiapan administrasi. 

b. Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan Tahap-tahapannya yaitu: 

1) Pembentukan. 

  Temanya pengenalan, pelibatan dan pemasukan diri 

kedalam suatu kelompok. Tahap pembentukan meliputi kegiatan:  

a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan maupun harapan-

harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 

sebagaian, maupun seluruh anggota kelompok,   

 
23 Gibson,R L; Mitchell, Marianne H. 2011. Bimbingan dan Konseling (Edisi Indonesia-

Edisi ke Tujuh). Yogyakarta:Pustaka Pelajar 
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b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan 

kelompok,  

c) Saling memperkelnalkan dan mengungkapkan diri,  

d) Teknik khusus bagi seorang pemimpin kelompok,  

e) Permainan penghangatan atau pengakraban. 

2) Peralihan 

   Tahap peralihan ini meliputi kegiatan:  

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya,  

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah 

siap dalam menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, 

c) Membahas suasana yang terjadi,  

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota, 

e) kalau kembali kebeberapa aspek tahap pertama atau 

tahap pembentukan. Tahap peralihan ini merupakan 

jembatan antara tahap pembentukan dan tahap kegiatan. 

 

3) Kegiatan  

  Tahap ini meliputi kegiatan:  

a) pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau 

topik untuk kelompok tugas sedangkan untuk kelompok 

bebas yang dilakukan adalah mengemukakan 

permasalahan kemudian pemilihan permasalahan atau 

topik,  
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b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok 

tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 

permasalahan atau topik yang dikemukakan pemimpin 

kelompok atau yang sudah dipilih oleh anggota 

kelompok, 

c) Anggota membahas permasalahan atau topik tersebut 

secara mendalam dan tuntas, 

d) Kegiatan selingan. 

 

4) Tahap pengakhiran 

  Pada tahap pengakhiran yang dilakukan adalah 

pemberitahuan bahwa kegiatan akan segera di akhiri, pengambilan 

kesimpulan oleh anggota kelompok, refleksi tentang kegiatan yang 

baru saja dilakukan, membicarakan rencana pertemuan selanjutnya, 

do’a penutup.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
24 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk Meningkatkan 

Konsep Diri Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm.  30-32 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

eksperimen dengan cara memberikan suatu perlakuan dalam layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik problem solving.   

  Menurut Arikunto penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk 

memberi hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditumbulkan 

oleh peneliti dengan cara mengurangi atau menyisikan faktor-faktor lain yang 

dapat menggangu, selain itu juga menyatukan bahwa penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang akan datang.  

  Untuk variabel yang akan datang adalah variabel yang akan 

diadakan oleh peneliti berupa perlakuan yang terjadi dalam proses penelitian 

eksperimen.  

B. Desain Penelitian  

  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The 

one group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang dilaksanakan pada 

satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Pelaksanaan eksperimen ini 

dimulai  dengan menyebar angket sebelum perlakuan yang disebut pre-test 

(O1) dilanjutkan dengan memberikan perlakuan (treatment), dan diakhiri 

denganpemberian angket sesudah perlakuan yang disebut post-test (O2) 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian The one Group Pre-Test Post-Test Design 

 

 

                                                              

 

 

  

Keterangan : 

O1 : Nilai Pre-test (sebelum di berikan penilaian). 

X   : Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 

O2 : Nilai Post-Test (sesudah di berikan perlakuan). 

 Berdasarkan tabel di atas. Untuk memperjelas eksperimen dalam 

penelitian  ini disajikan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan pre-test. Tujuan pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 10 Banda Aceh, sebelum  

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 

Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama sebelum melaksanakan 

treatment. Pre-test yang digunakan adalah dalam bentuk panduan angket 

yang berisi tentang indikator motivasi belajar. Hasil pre-test ini akan 

menjadi perbandingan pada post-test. 

2. Memberikan perlakuan (treatment) adalah pemberian suatu perlakuan  

yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, 

yangdilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang telah ditentukan  

sebelumnya, perlakuan diberikan selama 2 kali pertemuan. 

  

       

      

  

O1 
1 

 X  O2 
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3. Melakukan post-test. Tujuan post-test adalah untuk mengetahui sejauh  

mana layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving  

mempengaruhi atau meningkatkan motivasi belajar siswa. Post-test ini  

dilakukan setelah treatment ke dua, serta dilaksanakan dengan cara 

memberikan angket. 

C. Lokasi  

  Lokasi penelitian bertempat di sekolah SMPN 10 Banda Aceh, beralamat 

Jln. Poteumeureuhom, Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 10 

Banda Aceh. Sedangkan Objek penelitian ini adalah penerapan teknik problem 

solving untuk dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMPN 10 Banda Aceh. 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek  dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.25 Adapun 

populasi dalam  penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 10 Banda 

Aceh yang  berjumlah 29 siswa dari 1 kelas. Mengingat populasi pada 

penelitian ini cukup  besar, sementara kemampuan dan kesempatan 

 
25 Etta Mamang Sangadji dkk, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: ANDI, 2010. Hal. 185 
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peneliti terbatas, maka dalam  penelitian ini peneliti melakukan penarikan 

sampel. 

2. Sampel  

 Mengingat banyaknya jumlah populasi dalam penelitian ini serta  

keterbatasan peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penarikan sampel dengan teknik purposive sampling (pengambilan 

sampel tujuan). Teknik purposive sampling adalah teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan-

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya 

bisa bersifat representatif.26  

 Dalam penelitian ini prosedur dalam pengambilan sampel 

didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu:  

a. Berdasarkan hasil pre-tes.  

b. Siswa yang termasuk kedalam kategori motivasi belajar yang 

sangat rendah.  

c. Pengambilan sampel sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku 

dalam bimbingan kelompok.  

d. Siswa yang sering mendapat masalah yang berkaitan dengan 

motivasi belajar. Seperti tidak tekun dalam belajar, bosan pada 

tugas yang rutin, tidak senang berkerja sendiri, tidak dapat 

mempertahankan pendapatnya dan tidak menunjukan minat dalam 

proses pembelajaran.   

 
26 Suharsimi Arikunto, Op, Cit, Hal. 183 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

  Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara   

 pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Dalam artian luas 

 observasi meliputi pengamatan terhadap hal-hal yang diselidiki. Ada tiga 

 jenis observasi, yaitu observasi langsung, tidak langsung dan partisipan.27 

 Adapun observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah peneliti 

 memberikan instrumen untuk pengamat guru BK secara langsung yang 

 dinilai berdasarkan objek penelitianuntuk melihat dari dekat kegiatan 

 konseling yang dilaksanakan. Hasil observasi akan dicari dengan 

 menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

   P =  F × 100 

                N 

 

 Keterangan: 

 P : Presentase 

 F : Frekuensi 

 N : Jumlah Seluruhnya.28 

 

 

 

 

 

 
27 Suharsimi Arikunto, Op, Cit, hlm. 91 
28 Anas Sudijono, Pengantar Statiska Pendidikan .Bandung: Alfabeta 2000. Hal. 45 
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2. Angket  

  Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diberikan 

kepada siswa. Amirah Diniaty mengemukakan bahwa angket adalah 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data, fakta, atau opini 

yang berkaitan dengan diri responden yang dianggap fakta atau kebenaran 

yang perlu diketahui dan perlu dijawab.29 

  Di dalam penilitian ini, peneliti melakukan dua kali penyebaran 

 angket, yaitu: 

a. Pre Test  

 Pre-test ini yaitu angket yang diberikan kepada siswa sebelum 

dilakukannya treatment untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. 

b. Post Test 

  Post-test ini yaitu angket yang diberikan kepada siswa sesudah  

 dilakukannya treatment. Tujuan dari pemberian post-test ini yaitu untuk 

 mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 

 solving efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Angket dibuat 

 dalam bentuk pernyataan yang digolongkan kedalam lima kategori 

 berdasarkan skala Likert. Pada penelitian ini pengambilan data diambil 

 menggunakan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan 

 model skala Likert. 

           

 

 

 
  29 Amirah Diniaty, Instrumen dalam Bimbingan Konseling, Pekanbaru: Cadas Press. 

2013.  Hal.112 
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Tabel 3.2 

Pemberian skor pada pilihan jawaban  

Peningkatan Motivasi Belajar Malalui  

Teknik Problem Solving Pada Siswa 

No 
Jawaban Pernyataan 

Favourable 
Positif 

Unfavourable 
Negatif 

1 Sangat Sesuai (SS) 5 1 

2 Sesuai (S) 4 2 

3 Cukup Sesuai (CS) 3 3 

4 Tidak Sesuai (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 

 

  Angket yang baik digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

haruslah  terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas 

dan reliabilitas  angket.Untuk menguji validitas dan reliabilitas, 

peneliti menggunakan bantuan  Program SPSS (Statistica Program 

Society Science). Adapun Kisi-kisi angket disiplin  belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Angket 

No Indikator Sub Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Tekun a.Mampu 
mengerjakan 
semua tugas 
b. Teliti dalam 
mengerjakan tugas 
c. Tidak mudah 
putus asa 

 

 

1, 13, 17, 

21, 

 

 

 
6, 23 

 

 

 
6 

2. Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya secara 

rasional 

a. Percaya diri 
    b.Mempunyai 

wawasan yang luas 

 
8, 11,15 

 
3, 19 

 
5 
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3. Menunjukan Minat a. Mampu 

mengembangkan 

diri 

b. Mampu 

mengarahkan 

kehidupan 

 

 
2, 7, 20 

 

 
10, 14, 

 

 
5 

4. Senang Bekerja 
Sendiri 

  a. Mandiri 
18, 22 5 3 

5. Cepat bosan pada 

tugas-tugas yang 
Rutin 

    a.Menyukai 

tantangan 

yang baru 

 

4, 9 

 

12, 16 

 

4 

Total 14 9 23 

 

a. Uji Validitas 

 Hartono berpendapat bahwa validitas adalah ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen.30 Untuk mengukur 

validitas yakni mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya 

dengan bantuan SPSS. Menggunakan rumus product moment dari pearson. 

               𝑛 ∑ 𝑋F−(∑ 𝑋) (∑ F) 

Rxy =√[𝑁 ∑𝑋 2−(∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ F
2
−(∑ F)2 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

∑X : Jumlah skor butir 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X
2 : Jumlah kuadrat butir 

∑Y
2 : Jumlah kuadrat total 

∑XY  : Jumlah perkalian skor item dan 

skor total N : Jumlah responden 

 

 
30 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010. Hal. 81 
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  Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%. 

 Analisis butir  digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir 

 soal dalam instrument dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir 

 soal dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan dengan taraf 

 signifikasi 5%. Itmen dinyatakan valid jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti 

 valid sedangkan item tidak valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

b. Uji Reabilitas  

  Uji reabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 

program  SPSS.  Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 

Cronhbach Alpha. 

  𝑟11 =   𝑘       𝑥 {1 − ∑ 𝑆𝑖 }  

                   𝑘−1                     st 

 Keterangan : 

 r11 : Nilai Reliabilitas  

 K : Jumlah item 

 ∑ 𝑆𝑖     : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

 𝑆𝑡 : Varians total 
 

3. Dokumentasi 

 Penggunaan dokumentasi dalam pengumpulan data ini adalah untuk 

memperlengkap data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Adapun data-data 

yang dapat diambil menggunakan dokumentasi ini meliputi sejarah berdirinya 

sekolah, letak geografis, denah ruangan, sarana dan prasarana, tenaga pendidik 

dan kependidikan dan sebagainya. 
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G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun  secara sistematis data  

yang diperoleh dari hasil observasi, angket dan  dokumentasi. Analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data  ini adalah mengelompokkan data, 

mentabulasi data, menyajikan data, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis.31 

1. Deskripsi Data 

  Deskripsi ketercapaian motivasi belajar siswa berdasarkan norma 

 kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, 

 rendah dan sangat rendah. Kategori dilakukan untuk menempatkan 

 individu ke dalam kelompok yang terpisah. Dalam penelitian ini ada dua 

 kategorisasi, yaitu kategorisasi dengan persentase dan kategorisasi 

 rentangan data atau interval. 

  Persentase digunakan untuk pengolahan hasil observasi sedangkan 

 interval untuk pengolahan hasil angket. 

a. Kategori Presentase 

 Adapun rumus yang digunakan untuk hasil observasi adalah 

sebagai berikut: 

      P=   F    x 100%  

           N 

 P       = Persentase 

 F       = Frekuensi 

 N      = Jumlah Seluruhnya32 

 
 31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:: 

Alfabeta. 2014. Hal. 199 
32Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori danPraktek),Pekanbaru: Cahaya        

 Firdaus. 2017. Hal. 49 
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   Selanjutnya persentase jawaban dikonsultasikan pada tabel 

skala kontribusi berikut ini:33 

Tabel 3.4 

Tabel Kontribusi persentase 

No Interval Kriterium 

1 86-100% Sangat Tinggi 

2 71-85% Tinggi 

3 56-70% Sedang 

4 41-55% Rendah 

5 <40 % Sangat Rendah 

 Rentang 15%  

 
b. Kategori Interval 

 Deskripsi data tentang motivasi belajar siswa dianalisis dengan 

melihat nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 

  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘 =     Data terbesar – Data terkecil 

               Jumlah Kelompok 

 

  Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 23 butir item dengan 

demikian skor terkecil yang dapat diperoleh adalah 23, sedangkan 

skorterbesar adalah 115. Berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut, 

maka: 

 

 
33 Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori dan Praktek),Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus. 2017. Hal. 50 
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Data Tinggi  : 23 x 5 = 115 

Data Rendah : 23 x 1 = 23 

 

Kategori penilaian : 5 

Interval = 115 – 23 =  92 = 18,84 =18 

  5                5 

 

Angka 18 ini merupakan interval yang digunakan untuk membuat 

kategori normatif skor subjek pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

Mengacu kepada interval tersebut maka diperoleh kriteria norma kategori 

sebagai berikut: 

 Tabel 3.5 

 Norma Kategori Peningkatan 

 Motivasi Belajar 

 

2. Pengujian Hipotesis penelitian 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan statistik nonparametris dengan rumus Wilcoxon Signed Ranks Test. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 21 for 

windows. Adapun rumus Wilcoxon Signed Ranks Test dalam Sugiyono 

sebagai berikut:34 

Z = 𝑇−μ𝑇 

 
34 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2014. Hal. 134-137 

Interval skor Kategori 

< 102 Sangat Tinggi 

83 – 102 Tinggi 

64 – 82 Sedang 

43 – 63 Rendah 

24 – 42 Sangat Rendah 
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           σ𝑇 

Keterangan: 

Z : Uji normal hitung 

T : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 

µ𝑇 : Rataan jenjang/rangking 

𝜎𝑇 : Simpangan baku jenjang 

 

 Di mana nilai T didasarkan pada jumlah rank yang terendah dan untuk 

menghitung 𝜇𝑇 dan 𝜎𝑇 menggunakan perumusan sebagai berikut: 

   𝜇𝑇 = 𝑛 (𝑛+1)   dan  𝜎𝑇 =  √
𝑛 (𝑛+1)(2𝑛+1)  

4  24 

 

 Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 

 hipotesis pada uji Wilcoxon adalah sebagai berikut:35 

a. Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan 

 Ha diterima artinya terdapat perbedaan. 

b. Jika probabilitas (Asymp. Sig) > 0,05 maka Ho diterima 

 dan Ha ditolak artiya tidak terdapat perbedaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 Sugiono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan LISREL: Teori dan 

Aplikasi untuk Analisis Data Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2015. Hal. 179 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian             

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 10 Banda Aceh 

b. Alamat Sekolah  : Jln. Pooteumerehom, Lamteh 

c. Kab/Kota   : Kota Banda Aceh 

d. Provinsi   : Aceh 

e. Web   : http://smpn10bandaaceh.sch.id 

f. Email   : smp10bandaacehh@gmail.com 

g. Map (Lintang/Bujur) : 5.548321000000/95.343789000000 

h. Tahun Berdiri  : 1981 

i. No Telepon   : 065125295 

j. Kode Pos   : 231118 

k. NPSN   : 065125295 

l. Status Sekolah  : Negeri 

m. Tingkat Akreditasi   : A 

n. Kepala Sekolah  : Zahraton, S. Ag 

   

2. Data Sarana Dan Prasarana 

Tabel. 4.1 

 Data sarana dan prasana 

No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah 

1   Ruang Kelas 23 

2 Ruang Perpustakaan 3 

3 Ruang Laboratorium 5 

4 Ruang Kepala Sekolah 1 

5 Ruang Guru 1 

6 Ruang Ibadah 1 

7 Ruang UKS 1 

http://smpn10bandaaceh.sch.id/


 

42 
 

8 Ruang Gudang 1 

9 Ruang Sirkulasi 1 

10 Ruang TU 1 

11 Ruang Konseling 1 

 

3. Visi Dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

 Terwujudnya Peserta Didik Berkarakter, Berprestasi, Berdasarkan Imtaq, 

Menguasai Iptek Dan Berwawasan Lingkungan 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan ketaatan dalam beribadah dengan melaksanakan 

perintah Allah SWT dan meninggalkan larangan-Nya 

2) Menciptakan suasana yang islami di lingkungan sekolah dan 

menumbuhkan kepekaan serta cinta terhadap lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Melaksanakan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu, 

efisien dan efektif, serta mempunyai kepribadian dan akhlak yang 

mulia, religius, integritas, mandiri, gotong royong dan nasionalisme. 

4) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam berpikir dan berbuat 

kreatif, inovatif dan rasional baik dalam kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. 

5) Melaksanakan keterampilan melalui pramuka, olah raga, seni tari 

daerah dan nasional, serta seni lukis. 

6) Melaksanakan pendidikan lingkungan hidup bersih, indah dan 

nyaman sehingga terwujudnya program Adiwiyata. 



 

43 
 

7) Meningkatkan kinerja sekolah untuk berprestasi, baik bidang 

akademik maupun non akademik. 

8) Mengembangkan kinerja professional guru dan karyawan untuk 

berdisiplin, komitmen, memiliki pemahaman dan kemampuan dalam 

melaksanakan tugas. 

9) Berkomunikasi dan bekerja sama dengan komite sekolah, orang tua 

siswa, masyarakat unsur terkait agar terciptanya lingkungan sekolah 

yang kondusif untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

  Penelitian dilaksanakan di SMP negeri 10 Banda Aceh. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk bimbingan kelompok terdiri 

dari dua kali pemberian treatment. Sebelum memberikan treatment peneliti 

lebih dulu memberikan pretest dan diberikan posttest setelah diberikan 

treatment. Berikut langkah-langkah pemberian treatment yang peneliti 

lakukan peningkatan motivasi belajar melalui teknik problem solving di 

SMP Negeri 10 Banda Aceh : 

a. Pretest 

     Pretest diberikan kepada 29 siswa yang dilaksanakan pada tanggal 

31 Oktober 2023. Adapun tujuan diberikan pretest ialah untuk mengukur 

peningkatan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 10 Banda Aceh. 

Peningkatan motivasi belajar siswa di kelompokkan menjadi 3 yaitu : 

tinggi, sedang, rendah. Berikut tingkat motivasi belajar sesudah/sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.2 Range nilai bimbingan kelompok 

No Batas Nilai Kategori Peningkatan Motivasi Belajar 

1 >100 Tinggi 

2 72-100 Sedang 

3 <72 Rendah 

 

  Dari hasil tabel menunjukkan batas nilai >100 berada pada kategori  

 peningkatan motivasi belajar tinggi, batas nilai 72-100 berada pada 

 kategori peningkatan motivasi belajar sedang, dan batas nilai <72 berada 

 pada kategori peningkatan motivasi belajar rendah. Maka batas nilai di 

 tabel mendapatkan jumlah sampel 19 orang siswa yang berada di kategori 

 rendah. Hasil Pretest pada pengungkapan peningkatan motivasi belajar 

 siswa mendapatkan hasil 19 orang siswa yang berada pada kategori rendah 

 yaitu siswa yang masih motivasi belajarnya rendah. Adapun skor pretest 

 siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Skor Prettest Siswa 

NO Siswa Pretest 

1 NFH 69 

2 FA 71 

3 MA 69 

4 MRS 67 

5 QN 68 

6 AM 66 

7 MFR 69 

8 RA 63 

9 ZAM 70 

10 AP  68 

11 AAR 70 

12 MAA 66 

13 AAZ 70 

14 MA 70 

15 DH 66 



 

45 
 

16 FAE 66 

17 KB 71 

18 YD 65 

19 FA 70 

JUMLAH 1.294 

 

  Tabel  menunjukkan siswa dengan skor terendah dan menjadi 

 sampel penelitian yang akan diberikan treatment berupa layanan 

 informasi dalam bentuk bimbingan kelompok. 

 

b. Pemberian Treatment I 

 Pemberian treatment I pada tanggal 8 November 2023. Pemberian 

materi layanan bimbingan kelompok mengenai “ ”. Setelah penjelasan 

materi selanjutnya peneliti melakukan ice breaking, sebelum 

melaksanakan  ice breaking peneliti terlebih dahulu peneliti memberi 

arahan kepada siswa mengenai ice breaking, manfaat ice breaking, dan 

tatacara ice breaking, serta peraturan dalam ice breaking untuk melatih 

kekompakan dalam pertemanan dan untuk menghibur anggota kelompok. 

 Setelah ice breaking selesai setiap siswa menyampaikan 

kesimpulan dari hasil materi yang telah disampaikan dan menutup 

pertemuan pada sesi pertama. Dari pertemuan I dapat di simpulkan siswa 

sedikit belum mengerti dan masih bingung dengan  motivasi  belajar. 

 

c. Pemberian Tretment II 

 Pemberian treatment II pada tanggal 11 November 2023. Melalui 

bimbingan kelompok dengan materi “ ”. seperti pada treatment I namun 
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peneliti sedikit menambahkan peraturan dalam bimbingan kelompok, 

setiap siswa harus menceritakan tentang permasalahan mereka dalam 

meningkatkan motivasi belajar seperti, sulitnya dalam pelajaran, sering 

mengganggu teman ketika dalam pelajaran, penggunaan hp yang 

berlebihan, terlalu sering bermain game dan hanya sedikit waktu yang 

digunakan untuk belajar. Peneliti menggunakan teknik problem solving 

untuk memecahkan masalah atau memberi solusi dalam meningkatkan 

motivasi belajar mereka. Hal ini membuat siswa lebih berpartisipasi dalam 

bimbingan kelompok sampai dengan selesai. 

 Setelah selesai menceritakan permasalahan mereka dan peneliti 

sudah memberikan solusi atau memecahkan maslah mereka yang mana 

sulitnya untuk fokus dalam pembelajaran dan meningkatkan motivasi 

dalam belajar, dan setelah itu peneliti memberi sebuah ice breaking yang 

mana seperti yang dilakukan di treatment I. Siswa terlihat senang dan 

sangat menikmati treatment dalam bentuk ice breaking. Siswa juga sudah 

mulai paham dan mengerti cara mereka untuk meningkatkan motivasi 

belajar.  

d. Posttest 

 Posttest dilakukan pada tanggal 13 November 2023 kepada siswa 

yang mendapatkan perlakuan sebanyak 19 orang siswa. Tujuan pemberian 

posttest untuk menunjukkan terdapat perubahan skor motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah memperoleh perlakuan berupa treatment 

bimbingan kelompok Artinya siswa mengalami peningkatan motivasi 
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belajar berdasarkan pengolahan data. Berikut posttest dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.4  

Nilai post test 

No Siswa Posttest % 

1 NFH 92 80,00 

2 FA 96 83,48 

3 MA 73 63,48 

4 MRS 91 79,13 

5 QN 98 85,22 

6 AM 83 72,17 

7 MFR 79 69 

8 RA 90 78,26 

9 ZAM 92 80,00 

10 AP 83 72,17 

11 AAR 95 82,61 

12 MAA 91 79,13 

13 AAZ 97 84,35 

14 MA 94 81,74 

15 DH 92 80,00 

16 FAE 91 79,13 

17 KB 91 79,13 

18 YD 91 79,13 

19 FA 99 86,09 

 

 Hasil post-test menunjukkan terdapat perubahan skor sebelum dan 

sesudah memperoleh perlakuan berupa treatment problem sloving untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Artinya peserta didik mengalami 

peningkatan motivasi belajar secara signifikan berdasarkan hasil 

pengolahan data. Lebih jelasnya perbandingan pre-test dan  post-test dapat 

dilihat tabel 5 pada berikut: 
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Tabel. 4.5  

Data pretest dan posttest siswa 

No Siswa Pretest % Posttest % 

1 NFH 79 69 92 80,00 

2 FA 82 71 96 83,48 

3 MA 79 69 73 63,48 

4 MRS 77 67 91 79,13 

5 QN 78 68 98 85,22 

6 AM 76 66 83 72,17 

7 MFR 79 69 79 69 

8 RA 73 63 90 78,26 

9 ZAM 80 70 92 80,00 

10 AP 78 68 83 72,17 

11 AAR 81 70 95 82,61 

12 MAA 76 66 91 79,13 

13 AAZ 80 70 97 84,35 

14 MA 81 70 94 81,74 

15 DH 76 66 92 80,00 

16 FAE 76 66 91 79,13 

17 KB 82 71 91 79,13 

18 YD 75 65 91 79,13 

19 FA 80 70 99 86,09 

 

  Tabel diatas menggambarkan hasil pretest dan posttest motivasi 

belajar  siswa mengalami peningkatan. Selain dilihat dari skor pretest dan 

posttest.  Efektititas teknik problem solving dalam bentuk bimbingan 

kelompok dapat dilihat berdasarkan hasil pengamatan peneliti secara 

umum siswa mengalami perubahan yang peningkatan motivasi belajar. 

Mengetahui perubahan peningkatan motivasi belajar yang terjadi pada 

siswa adalah membandingkan skor peningkatan motivasi belajar sebelum 

dan sesudah diberikan teknik problem solving dalam bentuk bimbingan 

kelompok terhadap siswa SMP Negeri 10 Banda Aceh. 
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2. Pengolahan data  

Mengelola data yaitu pengelompokkan berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti dan 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data maka dilakukan 

pengujian prasyarat penelitian berupa analisis parametris. 

 

a. Uji normalitas 

Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah 

data yang berdistribusi normal, maka terlebih dahulu di uji normalitas. 

Normal dan tidak adanya sebuah data penelitian dapat dilihat dari 

pengambilan keputusan jika sig> 0,005 maka disebut data berdistribusi 

normal8. Sedangkan jika sig < 0,05 maka disebut data tidak 

berdistribusi dengan normal. Untuk membuktikan normalitas data maka 

dilakukan pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16, 

selesai pengujian normalitas data dilakukan dengan demikian 

memperoleh hasil seperti tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel. 4.6 

 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

selisih_skor_bimbing

an_kelompok .132 19 .200* .942 19 .282 

a. Lilliefors Significance Correction     
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

selisih_skor_bimbing

an_kelompok .132 19 .200* .942 19 .282 

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

Berdasarkan hasil pada tabel 6 diperoleh dilai uji normalitas 

kolmogorov-smirnov  adalah 0,2 lebih besar dari (sig>0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data motivasi diri siswa dengan metode 

problem sloving  berdistribusi normal. 

 

b. Uji-T 

Uji- T digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan 

rata-rata dua sampel. Dua sampel yang dimaksud adalah yang sama 

namun mempunyai data yaitu hasil motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah treatment. Untuk melihat perbedaan antara pre-test dan post- 

test menggunakan uji -T berpasangan dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 

 

Tabel. 4.7 Paired Sampel Statistics 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre test 67.6316 19 2.13985 .49091 

Post testz 78.6274 19 5.77081 1.32392 
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Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan rata-rata pre-test 

67,63, sedangkan rata-rata post-test sebesar 78,62 artinya rata-rata post 

test lebih tinggi dari rata-rata pre-test. Melihat skor post-test lebih 

tinggi dari pre-test dapat dikatakan terjadi peningkatan motivasi diri 

setelah dilakukan dengan teknik problem sloving. Adapun Uji T 

berpasangan pre-test dan post-test. 

   Tabel 4.8  

Hasil uji T pre-test dan post-test  motivasi diri siswa 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest -

post test 

-

1.099

58E1 

6.16306 1.41390 -13.96629 -8.02529 -7.777 18 .000 

   

  Tabel 8 menunjukkan peroleh dari thitung sebesar 7.77 

dengan derajat kebesaran (df) n-1 =19-1 =18, maka diperoleh nilai t 

tabel sebesar 1,734 . Hasil paired samples test maka dapat dibandingkan 

:t tabel <t hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan teknik problem sloving dapat meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa di SMPN 10 Banda Aceh.  

 

c. Interprestasi Data  

Hasil  dari pengolahan data berupa nilai uji-t menunjukkan 

bahwa nilai mean 1,099, thitung  sebesar 7,777 dan ketentuan ttabel maka 



 

52 
 

kesimpulan yang dapat ditarik Ha  diterima dan Ho di tolak. Ha diterima 

artinya terdapat perbedaan skor antara pre-test dan post-test  saat 

diberikan treatment. Hasil peningkatan motivasi belajar siswa dzengan 

hipotesis  

Ha :Teknik problem solving efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Ho : Teknik problem solving tidak efektif meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Nilai t sebesar 7.777 dengan signifikan 0,00< 0,05 jadi Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya terdapat peningkatan motivasi belajar siswa  antara 

sebelum dan sesudah diberikan treatment  yang memperoleh dampak 

positif terhadap siswa sehingga motivasi belajar yang awalny 

memperoleh skor dengan keterangan kategori rendah menjadi skor 

dengan kategori tinggi setelah treatment. Keterangan diatas menunjukkan 

bahwa dengan adanya penggunaan teknik problem sloving dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMPN 10 Banda Aceh.   

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri individu itu 

sendiri yang mengarahkan atau mendorong untuk mnimbulkan rasa bergairah, 

semangat dan senang dalam melaksanakan kegiatan belajar dan pencapaian 

tujuan dari belajar tersebut. 

     Motivasi belajar merupakan pendorong timbulnya kelakuan atau suatu 

perbuatan termasuk belajar yang berfungsi sebagai pengarah sekaligus 
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penggerak dari diri siswa dalam menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 

perbuatan belajar siswa.36 

     Motivasi belajar merupakan salah satu hal terpenting. Tanpa adanya 

motivasi siswa tentu tidak akan mencapai tujuan dari kegiatan belajar secara 

optimal. Motivasi merupakan langkah awal terjadinya proses kegiatan belajar 

mengajar yang tercapai dengan baik. Bila seseorang memiliki motivasi belajar 

yang kuat, maka ia akan mencari solusi atau jalan keluara dari 

permasalahannya tersebut. Dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki 

motivasi sedikitpun maka, akan mencari jalan keluar yang sulit sebagai bentuk 

pelarian dari masalahnya. 

       Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan karena ketidakmampuan 

siswa dalam mengatasi permasalahan belajarnya, sehingga siswa cenderung 

memiliki hasil belajar yang kurang optimal. Adapun Fenomena yang 

menyebabkan terjadinya motivasi belajar rendah yang di peroleh siswa seperti,  

sulitnya dalam pelajaran, sering mengganggu teman ketika dalam pelajaran, 

penggunaan hp yang berlebihan, terlalu sering bermain game dan hanya 

sedikit waktu yang digunakan untuk belajar.  

      Adapun upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan teknik problem solving diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga mampu terdorong, bergairah dan semangat 

untuk melaksanakan kegiatan belajar. Problem solving merupakan proses 

kreatif dimana siswa menilai perubahan-perubahan dirinya, lingkungannya 

 
36 Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian 

yang selaras dengan hidupnya dengan penggunaan metode ilmiah atau 

berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti yang bertujuan untuk 

pemecahan masalah yang ideal secara rasional, lugas, dan tuntas. Dengan 

demikian siswa yang mengalami motivasi belajar yang kurang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajarnya dalam menghadapi berbagai situasi 

dan kondisi serta tantangan dalam kehidupannya 

        Melalui kegiatan problem solving ini siswa dapat memanfaatkan 

semua informasi, tanggapan, dan reaksi dari siswa lainnya untuk memecahkan 

masalahnya. Kesempatan yang seluas-luasnya dalam mengemukan pendapat, 

gagasan, ide-ide dan memberikan tanggapan yang bermanfaat bagi siswa 

dalam memecahkan masalah motivasi belajar yang rendah. Hal ini juga 

bermanfaat dalam membantu siswa memecahkan masalah secara mandiri 

sehingga mampu menentukan pilihan-piliuhan atau keputusan baru dari 

kegiatan tersebut. 

      Berdasarkan hasil yang diperoleh data bahwa pada hakikatnya terdapat 

perubahan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa Teknik 

problem solving,  hal dapat dilihat dari tingkat motivasi belajar siswa yang 

sebelumnya rendah dan sekarang tinggi atau meningkat. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan sebelum dan setelah perlakuan yang berupa Teknik 

prozblem solving. Dari 19 sampel penelitian menunjukkan meningkatnya 

motivasi belajar siswa, sehingga penggunaan teknik problem solving sangat 
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efektif digunakan khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SMP Negeri 10 Banda Aceh. 

 Oleh karena itu dengan adanya pemberian teknik problem solving 

yang merupakan solusi yang baik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut pada kenyataannya secara umum siswa SMP 

Negeri 10 Banda Aceh yang menjadi sampel dalam penelitian yang memiliki 

motivasi belajar yang berada pada kategori rendah pada saat diberikan pretest 

atau sebelum diberikan perlakuan berupa teknik problem solving. Adapun 

yang terungkap memiliki motivasi belajar rendah di tandai dengan sulitnya 

dalam pelajaran, sering mengganggu teman ketika dalam pelajaran, 

penggunaan hp yang berlebihan, terlalu sering bermain game dan hanya 

sedikit waktu yang digunakan untuk belajar dan tidak menjadikan belajar 

sebagai kewajiban. Akan tetapi setelah diberikan perlakuan berupa teknik 

problem solving motivasi belajar siswa meningkat yaitu berada pada kategori 

tinggi. Setelah data mengenai motivasi belajar siswa dianalisis dengan 

menggunakan uji maka dapat disimpulkan bahwa Teknik problem solving 

sangat efektif dan dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SMP Negeri 10 Banda Aceh. 

Hasil penelitian didukung Hartinah, Galuh. Menyatakan bahwa 

peningkatan motivasi belajar melalui teknik problem solving.37 Hal ini 

 
37Hartinah, Galuh. "Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Menggunakan Metode Problem Solving." Jurnal Konseling Gusjigang 2.2 

(2016). 
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diperkuat oleh Setyawan, David Ari, dari hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa peningkatan motivasi belajar melalui teknik problem solving efektif.38 

 

D. Keterbatasan Dalam Penelitian 

 Dalam mengumpulkan data menggunakan angket motivasi belajar pada 

peserta didik terlihat efektif tetapi tidak menjamin bahwa peserta didik yang 

memperoleh nilai tertinggi, sedang atau rendah dalam motivasi belajar karena 

ada kemungkinan peserta didik memberikan jawaban tidak sesuai dengan 

dirinya. Dalam pelaksanaan penelitian peserta didik mulanya masih terlihat 

kurang terbuka. Dengan berjalannya kegiatan, peserta didik mulai aktif dan 

terbuka. Selain itu, penulis kurang intens memantau perkembangan peserta 

didik karena waktu bertemu hanya waktu tertentu saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Setyawan, David Ari. "Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Problem Solving." Consilium: Berkala Kajian Konseling dan Ilmu Keagamaan 9.1 

(2022): 48-56. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian penggunaan teknik problem sloving untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa SMPN 10 Banda Aceh menghasilkan simpulan bahwa 

hasil dari pengolahan data berupa nilai uji-t menunjukkan bahwa nilai mean 

1,07 dan ketentuan t tabel 1,734  dan  t hitung  7.777 , maka kesimpulan Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maka dikatakan bahwa teknik problem sloving 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa  

      Diharapkan kepada siswa agar senantiasa terus dapat 

meningkatkan motivasi belajarn siswa baik internal dan ekstenal. Dan 

untuk tingkah laku siswa yang kurang baik dalam belajar agar tidak 

diulangi lagi dan membiasakan pada perilaku baik dalam belajar.  

2. Bagi Pihak Sekolah  

  Diharapkan kepada sekolah dan guru di sekolah agar mampu 

membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

memberikan pemahamnan cara meningkakan motivasi belajar siswa.   
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3. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

  Bimbingan konseling kelompok dengan teknik problem solving 

dapat menjadi rujukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

penggunaan dalam pemberian layanan, baik layanan klasikal maupun 

layanan kelompok. Pengguna metode teknik problem solving selain 

memberikan suasana menyenangkan, siswa juga dapat memproleh 

pengetahuan yang memberikan pemahanan tentang kajian tertentu. Serta 

sebagai pengembangan diri siswa baik dalam bidang pribadi, sosial, karir 

dan belajar. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Sebaiknya antar peneliti dan guru bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 10 Banda Aceh saling berkoordinasi terkait pemilihan waktu 

yang tepat untuk memberikan intervensi tentang peningkatan motivasi 

belajar dengan teknik problem melalui konseling kelompok dapat 

berjalan lancar sesuai dengan perencanaan awal.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan pengungkapan motivasi 

belajar siswa sebagai bahan penelitian lanjutan tetap  menggunakan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving.   

c. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperluas landasan teori yang 

berkaitan dengan media dalam bimbingan konseling agar dapat lebih 

mengembangkan lagi kedepannya. 
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UJI Normalitas  
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

selisih_skor_bimbingan_kel
ompok 

19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

 

 
Descriptives 

   Statistic Std. Error 

selisih_skor_bi
mbingan_kelo
mpok 

Mean 10.9958 1.41390 

95% Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower Bound 8.0253  

Upper Bound 13.9663  

5% Trimmed Mean 11.3864  

Median 12.0000  

Variance 37.983  

Std. Deviation 6.16306  

Minimum -5.52  

Maximum 20.48  

Range 26.00  

Interquartile Range 6.00  

Skewness -.928 .524 

Kurtosis 1.720 1.014 

 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

selisih_skor_bimbingan_kel
ompok 

.132 19 .200* .942 19 .282 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    
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Uji T-test  
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 67.6316 19 2.13985 .49091 

Post tes 78.6274 19 5.77081 1.32392 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 skor pretest &post test 
19 -.004 .987 

 

 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 
1 

skor pretest 
&post test 

-
1.099
58E1 

6.16306 1.41390 
-

13.96629 
-8.02529 -7.777 18 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran  SK Pembimbing 

 

 



 

 
 

Lampiran  Surat rekomendasi Dari Dinas Pendidikan  

 



 

 
 

Lampiran  Surat Penelitian Dari Universitas 

 

 



 

 
 

Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen 

No Indikator Sub Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Tekun a.Mampu 
mengerjakan 
semua tugas 
b. Teliti dalam 
mengerjakan tugas 
c. Tidak mudah 
putus asa 

 

 

1, 13, 17, 

21, 

 

 

 
6, 23 

 

 

 
6 

2. Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya secara 

rasional 

a. Percaya diri 
    b.Mempunyai 

wawasan yang luas 

 
8, 11,15 

 
3, 19 

 
5 

3. Menunjukan Minat c. Mampu 

mengembangkan 

diri 

d. Mampu 

mengarahkan 

kehidupan 

 

 
2, 7, 20 

 

 
10, 14, 

 

 
5 

4. Senang Bekerja 
Sendiri 

  a. Mandiri 
18, 22 5 3 

5. Cepat bosan pada 

tugas-tugas yang 
Rutin 

    a.Menyukai 

tantangan 

yang baru 

 

4, 9 

 

12, 16 

 

4 

Total 14 9 23 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Kuesioner/Angket 

KUESIONER MOTIVASI  BELAJAR 

 

A. Pengantar 

 Angket ini bukanlah sebuah tes ujian, sehingga tidak 

mempengaruhi nilai atau pekerjaan anda. Angket ini terdiri dari 

beberapa pernyataan mengenai motivasi belajar. Harapan saya semoga 

anda berkenan merespon setiap pernyataan sesuai dengan keadaan yang 

anda rasakan. Semua respon yang anda berikan akan saya jaga 

kerahasiaannya. 

B. Identitas 

Nama : 

Jenis Kelamin :  

Kelas : 

 

C. Petunjuk Pengerjaan 

  Angket ini berisi 23 item. Bacalah dengan cermat setiap 

pernyataan tersebut. Kemudian berikan respon dengan cara memberi 

tanda ceklis ( √ ) pada salah satu pilihan respon yang paling sesuai 

dengan keadaan ananda. Dengan pilihan sebagai berikut : 

SS :Sangat Sesuai. Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai 

dengan keadaan anda 

S :Sesuai. Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan 

anda 

KS :Kurang Sesuai. Apabila pernyataan tersebut cukup sesuai 

dengan keadaan anda 

TS :Tidak Sesuai. Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai 

dengan keadaan anda 



 

 
 

STS :Sangat Tidak Sesuai. Apabila pernyataan tersebut sangat 

tidak sesuai dengan keadaan Ananda 

 

 Berilah tanda ceklis ( √ ) pada kolom respon “Sangat Sesuai” 

artinya keadaan ananda sangat sesuai dengan pernyataan. Bacalah 

dengan teliti dan isilah kolom pilihan respon dengan keadaan diri 

ananda, jangan sampai ada kolom yang terlampaui saat mengisi. 

 

Daftar Item Angket 

 

No 

 

Item 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya mengikuti proses pembelajaran dengan 
Baik 

     

2 Saya memperhatikan 
Pembelajaran 

pada saat proses      

3 Saya cemas dalam menghadapi persoalan 
Tertentu 

     

4 Saya senang dengan cara-cara guru 

memberikan materi dengan metode belajar 

yang berbeda-beda. 

     

5 Saya tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 
orang lain. 

     

6 Saya tidak berkonsentrasi dalam belajar      

7 Saya mendengarkan 
Pembelajaran 

guru pada saat      

8 Saya meluangkan waktu untuk dapat 

membaca buku dari sumber-sumber yang 

berbeda. 

     

9 Saya  bersemangat  jika  guru  memberikan 
permainan / icebreaking 

     

10 Saya tidak aktif ketika proses pembelajaran      

11 Saya memberikan pendapat ketika berdiskusi      

12 Saya bosan dengan tugas yang sama      



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

13 Jika ujian saya gagal, saya akan terus belajar      

14  Saya tidak menghiraukan guru yang sedang 

menjelaskan materi pembelajaran  

     

15 Saya percaya dengan kemampuan yang saya 

miliki 

     

16 Saya tidak menyukai pembelajaran yang 

hanya menjelaskan materi dengan metode 

ceramah 

     

17 Saya mengulang kembali pelajaran di rumah      

18 Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan 

saya sendiri 

     

19 Saya gugup ketika berbicara di depan kelas      

20 Saya memiliki rencana untuk masa depan 

saya 

     

21 Saya bertanya ketika saya tidak memahami 

materi yang diberikan oleh guru 

     

22 Saya bertanggung jawab atas tindakan saya 

sendiri 

     

23 Saya menyelesaikan tugas dengan tidak tepat 

waktu 

     



 

 
 

Foto Kegiatan  

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


